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LatarBelakangMasalah

Pada era industrialisasi dan globalisasi yang semakin kompetitif saat ini, kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi melalui proses produksi dan distribusi yang secaramasifdancepat.Sebaliknya,kemajuaninijugamendorongtimbulnyaberbagai dampaklingkunganyangharusdikeloladengantepatsesuaidenganperaturanyang berlaku. Perusahaan yang siap menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat mendorongterjadinyapersainganusahayangterus-menerus.Mempertahankanserta meningkatkanprofitabilitasnya adalahtujuanutamaperusahaan.Seringkali,bisnis lebih fokus pada keuntungan di atas segalanya. Akibatnya, mereka lalai dalam memperhatikan dampak lingkungan yang dihasilkan dari setiap tindakan yang dilakukan(Rosalineetal.,2020).Perusahaansaatinidiharapkanuntuktidakhanya memprioritaskan pada keuntungan, tetapi juga komponen dalam konsep Triple Bottom Line (Profit, People, danPlanet). Selain menghasilkan keuntungan, keberlanjutan perusahaan bergantung pada kapasitasnya untuk mengatasi masalah sosialdanlingkungan(Sari&Wahyuningtyas,2020).
Di Indonesia, isu sosial dan lingkungan menjadi salah satu topik yang menarik perhatian publik. Karena masih banyak perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan, sejumlah masalah lingkungan timbul. Isu kerusakan lingkungan menjadi perhatian khusus di masyarakat. Kerusakan lingkungan dapat dihasilkan dari limbah produksi perusahaan. Limbah merupakan sisa suatu usaha
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atau kegiatan produksi. Limbah yang dihasilkan dari operasional perusahaan berpotensi membahayakan lingkungan, sehingga perlu dikelola dan ditangani agar tidak menimbulkan dampak negatif yang lebih besar terhadap lingkungan perusahaan beroperasi. Terdapat 38 kasus kedaruratan limbah B3 setiap tahun,danbanyak lahanyangtercemarlimbahB3 (Somantri&Sudrajat,2023).Limbah B3 adalah limbah yang mengandung bahan yang dapat membahayakan kesehatan manusia, makhluk hidup lain, dan merusak lingkungan. Limbah ini dapat berupa cair, padat, atau gas, yang dihasilkan dari proses industri, rumah tangga, atau kegiatan lainnya yang mengandung bahan kimia berbahaya. Data KLHK menunjukkan bahwa kejadian kedaruratan pengelolaan Limbah B3 di Indonesia rata-rata terjadi 38 kali per tahun dari tahun 2014-2021. Selain itu, jumlah lahan yang terkontaminasi Limbah B3 adalah seluas ± 5.700.000 m2 dengan volume tanah yang terkontaminasi sebesar ± 7.600.000 ton. Pada tahun 2021, pemulihan dan pengelolaan Limbah B3 dan tanah yang terkontaminasi sebesar ± 5.900.000 ton telah dilakukan (https://pslb3.menlhk.go.id/).
Di Indonesia, sektor energi merupakan salah satu industri yang memiliki dampak lingkungan yang cukup besar. Sebagai industri yang bergantung pada eksploitasisumberdayaalamdanpenggunaanenergidalamjumlahbesar,perusahaan energimenghadapitekananyanglebihbesardalammenerapkanpraktikbisnisyang berkelanjutan. Salah satu permasalahan yang dihadapi perusahaan energi adalah ketergantungan yang tinggi terhadap sumber daya alam. Ketergantungan ini tidak hanya berpotensi mengancam keberlanjutan pasokan energi di masa depan, tetapi jugaberkontribusiterhadapmasalahlingkungan.Perusahaanenergimemberikan
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kontribusiyangsignifikanterhadap kerusakanlingkunganakibatefekpengeboran, penggalian,maupunaktivitaslainnyayangmenyebabkantanahlongsor,pencemaran udara,perubahaniklimyangdapatmengganggumasyarakat.Ketidakpuasan masyarakat terhadap dampak dari kegiatan perusahaan memicu konflik sosial. Hal ini berdampakpadareputasiperusahaandandapatmengganggukelangsunganoperasi perusahaan.Olehkarenaitu,perusahaanperlumenjalinhubunganyangbaikdengan masyarakatdanmempertimbangkankepentinganmerekadalamsetiapkeputusan yangdiambil sertamampuberoperasi secarabertanggungjawabterhadaplingkungan. Seluruhperusahaanpastiinginmencapaitargetatautujuanyangtelah ditetapkan.Olehkarenaitu,dierayangsemakinkompetitifdanpersainganyang semakinketat,pentingbagisetiapperusahaanuntukmeningkatkankinerja keuangannya.Halinibertujuantidakhanyamempertahankanproduktivitasdandaya saingnya,tetapijugameraihkeuntunganyangoptimal.Profitabilitasmerupakan kemampuanperusahaanmenghasilkanlaba dalamwaktutertentu.Halinimenjadi perhatianutamabagiinvestordanpemangkukepentingankarenamencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset dan ekuitas untuk meraih laba. SalahsatuindikatoryangdigunakandalammenilaiprofitabilitasadalahReturnOn Equity(ROE).ReturnOnEquityadalahukuranefisiensiyangmenggambarkan kemampuansuatuperusahaandalammenghasilkanlababersihdariekuitaspemegang sahamnya.Rasioinidinyatakandalampersentaseyangmenunjukkanberapabanyak lababersihyangdihasilkanuntuksetiapekuitasyangdimiliki.ReturnOnEquityyang
semakintinggimenunjukkanefisiensiperusahaandalammemanfaatkanekuitasnya.


Tabel1.1

DataReturnonEquiy,GreenAccounting,dan CorporateSocial Responsibilty

PadaPerusahaanEnergiTahun2019-2023

	PERUSAHAAN

ENERGI
	TAHUN

	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	ROE
	14,7%
	14%
	14,2%
	12,7%
	5,9%

	GA
	18,1%
	24,1%
	21,7%
	25,3%
	30,1%

	CSR
	26,4%
	28,6%
	57,1%
	52,7%
	47,3%


Sumber:DataSekunder Diolah,2025

Berdasarkan data Return On Equity (ROE) perusahaan energi pada tahun 2019-2023, terlihat adanya fluktuasi profitabilitas yang cukup signifikan. Tahun 2019 ROE tercatat sebesar 14,7%, kemudian turun menjadi 14% pada tahun 2020, dan mengalamisedikitpeningkatanmenjadi14,2%padatahun2021.Namun,padatahun berikutnya kembali menurun sampai mencapai angka terendah sebesar 5,9% pada tahun 2023. Menurut Bisnis.com (2024) PT Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) membukukan laba bersih sebesar US$21,69 juta atau Rp351,3 miliar sepanjang 2023. Perolehan tersebut anjlok sebesar 87,9% dibandingkan tahun 2022 yang mencapai US$179,39juta.
Kontan.co.id (2024) menyebutkan bahwa tahun 2023 menjadi masa yang menantang bagi sejumlah emiten di sektor pertambangan dan energi di Indonesia karena profitabilitas yang mengalami penurunan. PT Timah Tbk (TINS), harus mencatatkankerugiansebesarRp 487miliar,sedangkanPTBukitAsamTbk (PTBA) melaporkanpenurunanlababersihhingga51,7%menjadiRp6,3triliundari


sebelumnya 12,78 triliun. Penurunan laba bersih yang drastis ini mencerminkan tantangan yang dihadapi perusahaan energi, khususnya dalam mengelola berbagai perubahanprofitabilitasperusahaandanregulasidiindustri.
Rendahnya profitabilitas sektor energi di Indonesia berkaitan erat dengan sejumlahperistiwaterkiniyangmenyentuhisukeberlanjutandangreenaccounting (Reza,2024).Penurunanprofitabilitasjugasalahsatunyadisebabkan olehperusahaan kurang mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan (Ass, 2020). Oleh karena itu, memiliki kondisi keuangan yang baik merupakantujuandantanggungjawabmanajemenperusahaandalammelaksanakan kegiatan usahanya.
Kompas.id (2021) menyebutkan terjadi pencemaran air karena retaknya tanggul limbah pertambangan batu bara pada 7 Februari 2021. Pencemaran ini menyebabkanratusanikanmati,airsungaimenjadikeruhdan14desakesulitanair bersih. Warga terpaksa menggunakan air hujan untuk kebutuhan sehari-hari. Pencemaran diduga akibat kelalaian tambang di sepanjang 131 kilometer Sungai Malinau. Jatam Kaltara mencatat lima perusahaan terlibat, yaitu PT MBAP, PT AMNK, PT ATI, PTBRMS,dan PT KPUC.
Metronewstv.com(2024)melaporkanadanyapencemaranlingkunganyang dilakukanolehPTBukitAsamtbkdidesasirahpulau.MasyarakatDesaSirahPulau terdampak oleh limbah lumpur dari aktivitas pertambangan sehingga lahan perkebunan milik warga mengalami kerusakan. Hal ini akibat pemindahan/pengalihansungainelungkesungaitabuyangberdampakmeluapnya


sungai nelung dan menyebabkan tanah lumpur menutupi tanah perkebunan masyarakat.
Detik.com (2023) melaporkan bahwa sebanyak 30 warga Aceh Timur mengalami keracunan akibat bau busuk yang diduga berasal dari PT Medco E&P Malaka. Warga mengalami sesak dan muntah sehingga dilarikan ke rumah sakit akibat diduga keracunan gas. Kasus keracunan gas sekitar kawasan eksploitasi PT Medcosudahberulangkaliterjadi.DPRAmemintaagarsumurminyakyangdiduga mengalami kebocoran segera ditutup sementara waktu dan pihak Medco diminta memberikankompensasikepadawargayangterdampak.
Permasalahan yang terjadi pada sektor energi diatas menunjukkan bahwa perhatian perusahaan terhadaplingkungan masih tergolong rendah.Perusahaan yangberkontribusipadapencemaranlingkungansecaratidaklangsungmenghadapi penurunannilaiperusahaanakibatkerusakanreputasidanhilangnyadukungandari para investor (Oktiara & Effriyanti, 2024). Oleh karena itu, penekanan pada keberlanjutansertakepatuhanregulasilingkungansangatpentinguntukperusahaan dalam jangka panjang.
Dalam mempertanggungjawabkan dampak lingkungan dari tindakan yang dilakukan,perusahaandapatmempraktikankonsepGreenAccounting.MenurutSari & Wahyuningtyas (2020) Akuntansi lingkungan (Green Acoounting) merupakan adalah sistem baru dalam bidang akuntansi yang menekankan pada pendeteksian, pengenalan,pengukuran, dan penyajianinformasi yang berkaitan dengan aspeksosial danlingkungan,disampingtransaksikeuangandanobjeklainnya.RegulasiGreen AccountingdiIndonesia diaturdalamUUNo32Tahun2009tentangPerlindungan


danPengelolaanLingkunganHidup.Olehkarenaitu,perlindungandanpengelolaan lingkungan harus dilakukan dengan serius dan konsisten oleh semua pihak yang mempunyaikepentingan(Kumalaetal.,2023).
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwapenerapan GreenAccounting pada perusahaanenergicenderungmeningkat,meskipunterdapatpenurunanpadatahun 2021. Peningkatan ini mencerminkan adanya kesadaran perusahaan energi pentingnya praktik keberlanjutan dalam operasional bisnis. Penerapan green accountingmerupakansalahsatubentukperusahaanuntukmemenuhikeinginandari masyarakat. Green accounting menjadi solusi atas konflik operasional perusahaan dandampaknyaterhadaplingkungandanmasyarakat.Perusahaanyangabaiterhadap keberlanjutancenderungmengeksploitasisumberdayademikeuntunganmaksimal (Meiyana & Aisyah, 2019). Berlebihnya eksploitasi sumber daya merusak lingkungan sehingga pengelolaan dibutuhkan untuk mengurangi kerusakan. Oleh karena itu, perusahaan mengalokasikan biaya untuk lingkungan, yang umumnya diungkapkandalamsustainabilityreportdanannualreport(Riyadhetal.,2020).
Penggunaangreenaccountingmemperlihatkanberapabesarnyabiayayang dihabiskan dan dialokasikan oleh entitas bisnis dalam mengelola lingkungan (Endianaetal.,2020).Akuntansilingkunganberperanpentinguntukmeningkatkan environmental performance perusahaan serta mengontrol pengelolaan lingkungan yangdilakukanperusahaan(Kholmi&Nafiza,2022).Halinimenjadilangkahawal dalam mengurangi kerusakan lingkungan serta meningkatkan efektivitas pengelolaan biayalingkungan.Selainitu,greenaccountingjugamembericitrapositifdimata


investorkarenamenunjukkankomitmenperusahaanterhadapkeberlanjutan,bukan hanya pada keuntungan.
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) membuat Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang digunakan untuk mengevaluasi pengelolaan lingkungan agar perusahaan meningkatkan kinerja dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Penerapan PROPER berimplikasi positif pada perlindunganmasyarakatdanlingkungankarenadituntutmemenuhikewajibannya terhadap kelestarian lingkungan, agar terhindar dari pencemaran limbah industri (Kusumaetal.,2023).Kinerjalingkungansuatuperusahaandinilaiolehpemerintah danhasilpenilaiandiumumkansecararutinagarmasyarakatmengetahuibagaimana tingkat pengelolaanlingkunganyangtelahdilakukanolehsuatuperusahaan.
Selanjutnya,bentuktanggungjawabyangdapatditunjukkanolehperusahaan terhadap lingkungan ialah dengan melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility.CorporateSocialResponsibilityadalahsuatucarabagibisnisuntuk memberikan kontribusi kepada masyarakat dan ekosistem yang terdampak oleh aktivitas mereka. Corporate Social Responsibility sebagai solusi dalam menyikapi permasalahanlingkungan sertamenetapkanstandar perilaku yangharusdiaplikasikan olehperusahaan.DiIndonesia,tanggungjawabsosialperusahaan(CSR)merupakan halyangwajibdantelahdiaturdalamUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial dalam laporan keuangannya akan mendapat respon yang baik dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat sehinggatingkatpenjualanperusahaanakanmeningkat(Erlanggaetal.,2021).


Berdasarkantabel1.1menunjukkanbahwapengungkapanCorporateSocial Responsibilitypadaperusahaanenergimengalamifluktuasipadaperiode2019-2023. PersentasepengungkapanCSRtercatatsebesar26,4%padatahun2019,meningkat menjadi 28,6% pada tahun 2020, kemudian naik menjadi 57,1% pada tahun 2021. Namun,pengungkapanCSRmenurunmenjadi52,7%padatahun2022dankembali turun menjadi 47,3% pada tahun 2023. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa pengungkapanCSRperusahaanenergibelumstabildanmasihbersifatdinamisdari tahun ke tahun.
Tanggung jawab sosial perusahaan digambarkan sebagai ketersediaan informasi pada aspek keuangan maupun non-keuangan. Bentuk Corporate Social Responsibilityialahdenganmelakukankegiatan-kegiatanyangdapatmeningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian dana untuk pemeliharaanfasilitasumum,sumbanganuntukfasilitasumumyangbersifatsosial dan berguna untuk masyarakat banyak, khususnya masyakarat yang berada di lingkungansekitarperusahaantersebut(Pratiwietal.,2020).
MenurutGlobalReportingInitiative(GRI),kegiatantanggungjawabsosial (CSR)terdiridarikegiatanekonomi,lingkungan,dansosial.Perusahaanmelaporkan program CSR dalam Laporan Berkelanjutan (Sustainability Report) dengan mengungkapkan dampak aktivitas perusahaan baik positif atau negatif terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Pengungkapan Corporate Social Responsibilityolehperusahaandiharapkanmampumemenuhikepatuhaninformasi bagi stakeholder dan publik sehinggaperusahaan akan mendapatkan dukungan dalam usahanyamencapaitujuanperusahaan(Sari&Putri,2022).


Melalui penerapan green accounting dan pengungkapan corporate social responsibility, setiap perusahaan akan berusaha dalam meminimalisir dan menghindari kerugian atas kerusakan lingkungan di masa yang akan datang. Implementasi keduanya secara tidak langsung akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.Investorakanmemilihuntukberinvestasijikaprofitabilitasperusahaan meningkat.Selainitu,reputasipositifdapatmenariklebihbanyakinvestorkebisnis. Peningkatanpartisipasiinvestorakanmeningkatkanpeluangperusahaanuntukmaju yang akanmeningkatkan nilai perusahaan. Hal inipentinguntukmenggali bagaimana kedua faktor Green Accounting dan Corporate Social Responsibility dapat berkontribusi pada profitabilitas perusahaan energi, serta mengoptimalkan kinerja dalammenghadapitantanganlingkungandansosialyangsemakinkompleks.
Hasil penelitian Niandra & Handayani (2023) menunjukan hasil penelitian bahwaGreenAccountingmemilikipengaruhpositifterhadapprofitabilitas.Halini sejalandenganpenelitianyangdilakukanolehRahmanetal(2023)danBudiono& Dura (2021) menunjukkan hasil bahwa green accounting memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, hasil yang berbeda ditemukan oleh penelitianSa’adah&Martini(2024)menunjukkanbahwavariabelgreenaccounting tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian Indrawati et al (2020) dan Musfirati et al (2021) menunjukkan hasil penelitian bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan,hasilyangberbedaditemukanolehpenelitianRamdiani&Nurleli(2023) menunjukkanbahwaCorporateSocialResponsibilitytidakberpengaruhsignifikan terhadap profitabilitas perusahaan.


Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,makapenelititertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi celah tersebut dengan mengevaluasi mengenai “Pengaruh Green AccountingDan Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas Perusahaan Energi Yang Terdaftar Di BursaEfek IndonesiaTahun2021-2023”.


Identifikasi Masalah

a. Profitabilitas perusahaan pada sektor energi tahun 2019-2023 mengalami ketidakstabilan dan penurunan yang signifikan.
b. Corporate Social Responsibility perusahaan energi tahun 2019-2023 mengalami ketidakstabilan dan penurunan yang signifikan.
c. Masih banyak perusahaan sektor energi yang belum sepenuhnyamenyadari pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan belum mengimplementasikan tanggung jawab dalam kegiatan operasional.
d. Terdapat empirical gap dalam penelitian terdahulu, beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara Green Accounting dan Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan, sementara penelitian lainnya tidak menemukan hubungan.
BatasanMasalah
Berdasarkan Indentifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah membahas mengenai Green Accounting dan CorporateSocialResponsibilityterhadapProfitabilitaspadaperusahaanenergiyangterdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.


Rumusan Masalah

a. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?
b. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?
c. Apakah Green Accountingdan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan energiyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?


TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatasmakadapatdisimpulkanbahwa tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh Green Accounting terhadap profitabilitas perusahaanenergiyangterdaftardiBursaEfekIndonesia tahun 2021-2023.
b. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
c. Untuk mengetahui pengaruh Green Accountingdan Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.


ManfaatPenelitian

Adapunhasildaripenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat bagi semua kalangan masyarakat yang berkepentingan khususnya:
Peneliti

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran dari penulis, menambah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan pembanding dalam mengukur akuntansi lingkungan dan pengungkapan tanggung jawabyang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.
UniversitasMuslimNusataraAl-Washliyah

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber untuk memperluas pengetahuan dan wawasan tentang Green Accounting dan CorporateSocialResponsibility,sehinggadapatmengetahui Profitabilitasperusahaan yangterjadidanmemberikansolusiataspermasalahanyang terkaitdengan penelitian ini.
Perusahaan
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan berupa pembahasan dan saran untuk perusahaan serta dapat menambah informasi dalam menerapkan green accounting dan corporate social responsibility yang berguna bagi perusahaan terutamadalam menjagakelestarian lingkungan. Sertamenjadi alat ukur perusahaan dalam mengambil keputusan untuk kepentingan lingkungan sehingga untuk mencapai profitabilitas perusahaan yang optimal.


Peneliti Selanjutnya

HasilPenelitianinidapat digunakansebagaibahanreferensitambahandan sebagai perbandingan bagi peneliti lain dalam hal Green Accounting dan Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan atau kajian yang lain bersangkutan.
